ABSTRAK

SUBSTITUSI BUNGKIL KEDELAI DENGAN KULIT KOPI YANG
DIPERKAYA DENGAN MOLASES, UREA DAN DOLOMIT TERHADAP
KECERNAAN PROTEIN KASAR DAN SERAT KASAR RANSUM PADA

KAMBING JAWARANDU JANTAN
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi bungkil kedelai
dengan kulit kopi yang diperkaya dengan molases, urea dan dolomit terhadap
kecernaan protein kasar dan serat kasar ransum pada kambing Jawarandu jantan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember--Februari 2025 di peternakan
Kahfi Fajar Baru Jati Agung, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung
Selatan. Penelitian ini dilakukan menggunakan 12 ekor kambing Jawarandu jantan
dengan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan bobot badan
yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini
yaitu PO : Ransum Basal, P1 : Ransum Basal tanpa Bungkil Kedelai diganti
dengan Kulit Kopi diperkaya 3 % Molasses + 0,5 % Urea, P2 : P1 + 0,5 %
Dolomit. Peubah yang diamati yaitu Kecernaan Protein Kasar dan Kecernaan
Serat Kasar. Hasil Penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa ransum tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kecernaan protein kasar, sedangkan terhadap
kecernaan serat kasar memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) pada kambing
Jawarandu Jantan. Nilai kecernaan serat kasar ransum P1 (27,87%) berpengaruh
berbeda nyata dengan ransum PO (46,11%) dan P2(41,10%), sedangkan PO
(46,11%) dan P2 (41,10%) tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
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ABSTRACT

SUBSTITUTION OF SOYBEAN MEAL WITH COFFEE HUSKS
ENRICHED WITH MOLASSES, UREA AND DOLOMITE ON THE
DIGESTIBILITY OF CRUDE PROTEIN AND CRUDE FIBER IN MALE
JAWARANDU GOAT RATIONS

By

Icha Putri Handayani

This study aims to determine the effect of substitution of soybean meal with
coffee husks enriched with molasses, urea and dolomite on the digestibility of
crude protein and crude fiber ration in male Jawarandu goats. This research was
carried out in December--February 2025 at the Kahfi Fajar Baru Jati Agung farm,
Jati Agung District, South Lampung Regency. This study was conducted using 12
male Jawarandu goats using the Group Random Design (RAK) method based on
body weight consisting of 3 treatments and 4 replications. The treatment in this
study is PO : Basal Ration, P1 : Basal Ration without Soybean Meal is replaced
with Coffee Husks enriched with 3% Molasses + 0.5% Urea, P2 : P1 + 0.5%
Dolomite. The observed variables were Crude Protein Digestibility and Crude
Fiber Digestibility. The results of the study showed that ration had no real effect
(P>0.05) on crude protein digestibility, while crude fiber digestibility had a real
effect (P<0.05) on male Jawarandu goats. The digestibility value of crude fiber in
the P1 ration (27,87%) was significantly different from the PO (46,11%) and P2
(41,10%) rations, while PO (46,11%) and P2 (41,10%) did not show a significant
difference.
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